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ABSTRAK

Stres pada orang tua yang membesarkan anak dengan disabilitas merupakan
masalah kesehatan mental yang berdampak luas terhadap kualitas pengasuhan
dan kesejahteraan keluarga. Penelitian ini penting dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat stres
pengasuhan pada orang tua dengan anak disabilitas di Karesidenan Pekalongan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara
karakteristik orang tua, dukungan sosial, ketidakpastian penyakit anak, serta
jenis disabilitas anak terhadap tingkat stres pengasuhan. Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional dan
melibatkan 39 orang tua sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner
yang telah divalidasi dan dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua mengalami stres pada tingkat
sedang (61,5%). Terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin orang
tua, dukungan sosial, ketidakpastian penyakit anak, serta jenis disabilitas anak
dengan tingkat stres pengasuhan (p<0,05). Temuan ini menekankan pentingnya
intervensi berbasis keluarga dan peningkatan dukungan sosial untuk mengurangi
stres pengasuhan pada orang tua yang membesarkan anak dengan disabilitas.

Kata kunci: Disabilitas, stres pengasuhan, dukungan sosial, ketidakpastian
penyakit, orang tua

ABSTRACT

Parenting stress among parents raising children with disabilities is a mental
health concern that significantly impacts caregiving quality and family well-being.
This study was conducted to identify factors associated with parenting stress
levels among parents of children with disabilities in the Pekalongan Residency.
The purpose of this study was to analyze the relationship between parental
characteristics, social support, illness uncertainty, and the type of child’s disability
with parenting stress. This research employed a descriptive analytic design with a
cross-sectional approach and involved 39 parents as respondents. Data were
collected using validated questionnaires and analyzed using the chi-square test.
The results showed that the majority of parents experienced a moderate level of
parenting stress (61.5%). There were significant associations between parenting
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stress and several factors, including the parent’s gender, level of social support,
illness uncertainty, and the type of the child’s disability (p<0.05). These findings
highlight the importance of implementing family-based interventions and
strengthening social support to reduce parenting stress among parents caring for
children with disabilities.

Keywords. Disability, parenting stress, social support, illness uncertainty, parents

PENDAHULUAN

Memiliki anak dengan disabilitas merupakan tantangan tersendiri bagi orang tua.
Disabilitas pada anak, baik berupa hambatan intelektual, fisik, sensorik, maupun
perilaku, menuntut perhatian dan perawatan yang lebih kompleks dan
berkelanjutan. Orang tua sering kali menghadapi tekanan emosional, sosial,
hingga ekonomi yang berkelanjutan dalam menjalankan peran pengasuhan.
Tekanan ini dalam jangka panjang dapat memicu stres pengasuhan yang
berdampak pada kesehatan mental orang tua dan kualitas hubungan orang tua-
anak (Hayes & Watson, 2013). Stres pengasuhan didefinisikan sebagai respons
psikologis terhadap tuntutan pengasuhan yang dirasakan melebihi sumber daya
yang dimiliki orang tua. Kondisi ini dapat diperburuk oleh ketidakpastian
prognosis penyakit anak, keterbatasan akses terhadap layanan, stigma sosial,
serta kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar (Kuhn & Carter, 2019). Dalam
konteks anak dengan disabilitas, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
tingkat stres pengasuhan cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan orang tua
dari anak tanpa disabilitas (Craig et al., 2021). Beberapa permasalahan seperti
beban emosional dan social seringkali memicu konflik peran sehingga
mengancam ketahanan keluarga. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap stres tersebut agar intervensi yang
tepat dapat diberikan. Beberapa faktor diketahui memiliki hubungan signifikan
dengan stres pengasuhan, di antaranya adalah karakteristik demografis orang
tua (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan), jenis disabilitas anak, tingkat
ketidakpastian penyakit yang dirasakan, serta ketersediaan dan kualitas
dukungan sosial yang diterima (Williford et al., 2021; Abbeduto et al., 2019).

Dukungan sosial, baik dari keluarga, teman, maupun komunitas, terbukti
memiliki efek protektif terhadap tekanan psikologis yang dirasakan orang tua.
Demikian pula, persepsi orang tua terhadap kondisi anak sangat mempengaruhi
tingkat kekhawatiran dan tekanan yang mereka alami (Cantwell-Bartl, 2018).
Konteks lokal juga menjadi faktor penting dalam memahami stres pengasuhan.
Di Indonesia, khususnya di wilayah seperti Karesidenan Pekalongan, peran
budaya, nilai sosial, dan akses terhadap layanan kesehatan atau pendidikan
khusus turut membentuk pengalaman pengasuhan anak dengan disabilitas.
Beberapa wilayah mungkin memiliki keterbatasan sumber daya atau stigma yang
masih kuat terhadap anak disabilitas, sehingga meningkatkan risiko stres bagi
orang tua (Putri & Setyowati, 2020).

Meski isu stres pada orang tua anak disabilitas telah banyak dikaji secara
internasional, data lokal di Indonesia, khususnya di tingkat regional seperti
Karesidenan Pekalongan, masih terbatas. Padahal, pemahaman kontekstual
sangat diperlukan untuk merancang intervensi yang tepat guna. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan tingkat stres pengasuhan pada orang tua yang membesarkan anak
dengan disabilitas di Karesidenan Pekalongan. Diharapkan hasil dari penelitian ini
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dapat menjadi dasar dalam merancang program dukungan berbasis keluarga dan
komunitas untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis orang tua dan kualitas
pengasuhan anak disabilitas.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain analisis korelasi yang meneliti hubungan
variable independent dengan variable dependen.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di 4 SLB di Karesidenan Pekalongan. Subyek dalam
penelitian ini adalah orangtua yang mengasuh anak dengan disabilitas.
Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, status pernikahan, status
tinggal, status social ekonomi, harapan, penerimaan diri, dan dukungan sosial
sebagai variabel independen dan stress sebagai variabel dependen.
Model Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik
korelasional. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dimana peneliti
melakukan pengambilan data, pengolahan, dan interpretasi data dalam satu
waktu. Adapun tahapan penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan penutupan.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan beberapa cara sesuai data dan
tujuan yang hendak dicapai.
a. Analisis univariat
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang berasal dari
dua sumber yaitu data anak (usia, jenis kelamin, jenis disabilitas) dan data
orangtua (usia, jenis kelamin, tingkat stress, persepsi kesehatan, dukungan
soaial, dan ketidakpastian keadaan).
b. Analisis bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui factor-faktor yang
mempengaruhi stress pada orangtua dengan anak disabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pengambilan data pada penelitian ini melibatkan 39 orang responden yang
merupakan orang tua anak dengan disabilitas di wilayah Karesidenan
Pekalongan.

Article History:
Received: September 09, 2025; Revised: September 20, 2025; Accepted: October 31, 2025

310



Nursing Sciences Journal. Vol. 9, No. 2, Oktober 2025

P- ISSN: 2598-8220, E-ISSN: 2598-8212 311
NURSING

SCIENCES

| JOURNAL

Tabel 1.Distribusi Frekuensi dan Prosentase Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Anak, Jenis Kelamin Anak, dan Jenis Disabilitas (N=39)

No Variabel Jumlah Prosentase (%)
1 Usia anak
0 - 5 tahun 2 51
6 — 10 tahun 11 28,3
11 — 15 tahun 24 61,5
16 — 20 tahun 2 51
2 Jenis kelamin anak
Laki-laki 21 53,8
Perempuan 18 46,2
3 Jenis disabilitas
ASD 23 58,9
Down Syndrome 5 12,8
Tuna Rungu/ Wicara 11 28,3

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden anak berusia 11
sampai 15 tahun (61,5%) diikuti anak berusia 6 sampai 10 tahun (28,3%), usia
16 sampai 20 tahun dan usia 0 sampai 5 tahun masing-masing 5,1%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Prosentase Karakteristik Responden Berdasarkan Usia,
Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, dan Pekerjaan (N=39)

No Variabel Jumlah Prosentase (%)
1 Usia Ortu
25 — 35 tahun 6 15,3
35 — 45 tahun 23 58,9
46 — 55 tahun 6 15,3
56 — 65 tahun 3 7,6
66 — 75 tahun 1 2,9
2 Jenis Kelamin Ortu
Laki — laki 3 7,6
Perempuan 36 92,4
3 Pekerjaan Ortu
Karyawan 8 20,5
Petani 1 2,5
Nelayan 2 5,4
Pedagang 1 2,5
Wiraswasta 3 7,6
IRT 24 61,5
4 Pendidikan Terakhir Ortu
SD 10 25,6
SMP 13 33,3
SMA/ K 14 35,8
Sarjana 1 2,6
Tidak Sekolah 1 2,6

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 35 — 45 tahun
(58,9%), jenis kelamin perempuan (92,4%), jenis pekerjaan mengurus rumah
tangga (61,5%), dengan Pendidikan terakhir orang tua adalah Sekolah
Menengah Atas/ Kejuruan (35,8%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Prosentase Karakteristik Responden Berdasarkan
Klasifikasi Stress, Persepsi Penyakit, Dukungan Social, dan Ketidakpastian
Penyakit (N=39)

No Variabel Jumlah Prosentase (%)
1 Tingkat Stress Ortu
Rendah (11 — 20) 8 20,5
Sedang (21 — 30) 24 61,5
Tinggi (31 — 40) 7 18,0
2 Persepsi Penyakit Anak
Baik (1 - 3) 14 35,8
Sedang (4 - 6) 19 48,7
Buruk (7 = 10) 6 15,5
3 Dukungan Sosial Ortu
Baik (69 - 81) 12 30,7
Cukup (56 — 68) 22 56,4
Buruk (43 — 55) 5 12,9
4 Ketidakpastian Penyakit Anak
Baik (74 — 92) 9 23,1
Cukup (93 - 111) 23 58,9
Buruk (112 —130) 7 18,0

Sumber : Data Primer Diolah, 2025

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden memilik tingkat stress
pengasuhan pada level sedang (61,5%), diikuti dengan level rendah sebanyak
20,5% dan level tinggi sebanyak 18%. Untuk persepsi penyakit anak mayoritas
orang tua memiliki persepsi bahwa keparahan penyakit anak berada pada level
sedang (48,7%,) diikuti level baik (35,8%) dan level buruk sebesar 15,5%.
Untuk dukungan social, mayoritas orang tua menyatakan bahwa mereka
memperoleh dukungan social secara cukup (56,4%) diikuti dukungan social baik
(30,7%) dan dukungan social buruk (12,9%). Untuk ketidakpastian penyakit
anak mayoritas orang tua menyatakan bahwa ketidakpastian penyakit anak
berada pada level cukup (58,9%), baik (23,1%), dan buruk (18%).

Tabel 4. Faktor-faktor Yang Berhubungan dengan Stress Orang Tua dengan Anak

Disabilitas

No Variabel P-Value Interpretasi

1 Usia anak 0,195 Tidak signifikan
2 Jenis Kelamin anak 0,681 Tidak signifikan
3 Jenis Disabilitas anak 0,000 Signifikan

4 Usia orang tua 0,425 Tidak signifikan
5 Jenis Kelamin orang tua 0,000 Signifikan

6 Pekerjaan orang tua 0,202 Tidak signifikan
7 Pendidikan Terakhir orang tua 0,467 Tidak signifikan
8 Persepsi Penyakit anak 0,668 Tidak signifikan
9 Dukungan Sosial orang tua 0,000 Signifikan

10  Ketidakpastian Penyakit anak 0,030 Signifikan

Sumber : Data Primer Diolah, 2025

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari hasil uji statistic menyatakan bahwa
terdapat 3 (tiga) variable yang berhubungan dengan stress pengasuhan orang
tua yang merawat anak dengan disabilitas yaitu jenis disabilitas anak, jenis
kelamin orang tua, dukungan social, dan ketidakpastian penyakit anak.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua yang memiliki
anak dengan disabilitas di Karesidenan Pekalongan mengalami stres pengasuhan
pada tingkat sedang (61,5%). Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang
menyatakan bahwa orang tua dari anak disabilitas cenderung mengalami
tekanan emosional lebih tinggi dibandingkan orang tua anak tanpa disabilitas,
terutama karena tuntutan perawatan yang kompleks dan berkelanjutan (Hayes
dan Watson, 2013; Craig et al.,, 2021). Hal ini disebabkan oleh tuntutan
pengasuhan yang kompleks, kebutuhan terapi yang berkelanjutan, serta
kekhawatiran terhadap masa depan anak (Hayes & Watson, 2013; Craig et al.,
2021). Tingkat stres sedang dapat mengindikasikan bahwa sebagian besar orang
tua telah mengembangkan mekanisme koping tertentu, namun tetap
membutuhkan dukungan untuk mencegah stres meningkat menjadi berat.

Jenis kelamin orang tua ditemukan berhubungan signifikan dengan
tingkat stres pengasuhan. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
perempuan (92,4%), yang berperan sebagai ibu dan pengasuh utama. Peran
ganda sebagai pengasuh, pengatur rumah tangga, dan dalam beberapa kasus
pencari nafkah tambahan, menyebabkan beban fisik dan emosional yang lebih
besar. Penelitian oleh McStay et al. (2014) juga melaporkan bahwa ibu dari anak
dengan kebutuhan khusus memiliki skor stres pengasuhan yang lebih tinggi
dibandingkan ayah, karena keterlibatan mereka yang lebih intens dalam aktivitas
perawatan sehari-hari. Putri dan Setyowati (2020) menambahkan bahwa
kurangnya waktu untuk diri sendiri, rasa bersalah, serta ekspektasi sosial
terhadap peran ibu turut memperparah tekanan psikologis. Hal ini menegaskan
perlunya dukungan berbasis gender, seperti kelompok dukungan ibu atau
program relaksasi, yang dapat membantu menurunkan beban emosional mereka.
Dukungan sosial terbukti memiliki hubungan yang bermakna dengan tingkat stres
pengasuhan. Orang tua yang memperoleh dukungan sosial tinggi, baik dari
pasangan, keluarga besar, teman, maupun lingkungan masyarakat, cenderung
memiliki tingkat stres lebih rendah. Dukungan sosial berfungsi sebagai buffer
terhadap stres dengan cara menyediakan bantuan emosional, instrumental,
maupun informasional (Peer & Hillman, 2014). Cantwell-Bartl (2018) menyatakan
bahwa pada masyarakat dengan stigma terhadap disabilitas, keterbatasan
dukungan sosial dapat meningkatkan perasaan isolasi dan memperburuk stres
orang tua. Dalam konteks ini, keberadaan komunitas orang tua anak disabilitas
dan dukungan dari lembaga pendidikan maupun pelayanan kesehatan sangat
krusial untuk meningkatkan ketahanan psikologis keluarga.

Ketidakpastian terhadap kondisi penyakit anak juga memiliki hubungan
signifikan dengan stres pengasuhan. Ketika orang tua tidak memiliki pemahaman
yang memadai tentang diagnosis, prognosis, atau perawatan anak, mereka
cenderung mengalami kecemasan, kebingungan, dan perasaan tidak berdaya
(Mishel, 1990). Bultas et al. (2017) menjelaskan bahwa tingkat ketidakpastian
yang tinggi dapat menghambat pengambilan keputusan pengasuhan yang efektif
dan memicu kelelahan emosional. Sebaliknya, pemahaman yang baik tentang
kondisi anak dapat memperkuat persepsi kontrol orang tua dan menurunkan
tingkat stres. Oleh karena itu, edukasi berkelanjutan dan komunikasi efektif dari
tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam mengurangi ketidakpastian
tersebut (Wijayanti et al., 2020).
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Jenis disabilitas menjadi faktor signifikan lain yang memengaruhi tingkat
stres. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua dengan anak yang memiliki
disabilitas berat, seperti gangguan spektrum autisme atau retardasi mental berat,
mengalami stres pengasuhan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang
anaknya memiliki disabilitas fisik ringan. Hal ini konsisten dengan penelitian
Zablotsky et al. (2014) dan Abbeduto et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa
tingkat kesulitan perilaku, hambatan komunikasi, dan kebutuhan terapi jangka
panjang merupakan sumber stres utama bagi orang tua. Kompleksitas gejala
juga menuntut keterlibatan emosional dan waktu yang lebih besar, sehingga
mengurangi kesempatan orang tua untuk beristirahat atau berinteraksi sosial
secara normal.

Selain faktor-faktor utama tersebut, hasil deskriptif menunjukkan bahwa
sebagian besar orang tua memiliki tingkat pendidikan menengah dan tidak
bekerja di sektor formal. Walaupun dalam penelitian ini tingkat pendidikan dan
status pekerjaan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik,
hal ini tetap memiliki makna Kklinis. Pendidikan yang lebih tinggi umumnya
berkaitan dengan kemampuan mengakses informasi dan strategi koping yang
lebih adaptif, sedangkan status pekerjaan dapat memengaruhi kondisi ekonomi
dan kesempatan memperoleh dukungan sosial (Williford et al., 2021).
Ketidaksignifikanan hubungan pada penelitian ini mungkin disebabkan oleh
homogenitas karakteristik responden atau ukuran sampel yang relatif kecil.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya intervensi
berbasis keluarga dan komunitas untuk mengurangi stres pengasuhan pada
orang tua anak disabilitas. Pendekatan yang berfokus pada peningkatan
dukungan sosial, pelatihan keterampilan pengasuhan, serta pemberdayaan
psikologis orang tua terbukti efektif dalam menurunkan tingkat stres dan
meningkatkan kesejahteraan emosional (Rivard et al., 2020; Wijaya & Nurhaeni,
2021). Selain itu, tenaga kesehatan dan lembaga pendidikan perlu berperan aktif
dalam menyediakan informasi yang jelas dan dukungan berkelanjutan agar
keluarga mampu beradaptasi secara optimal dengan kondisi anaknya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mayoritas responden anak berusia 11 sampai 15 tahun (61,5%) diikuti anak
berusia 6 sampai 10 tahun (28,3%), usia 16 sampai 20 tahun dan usia 0 sampai
5 tahun masing-masing 5,1%. Mayoritas responden berusia 35 — 45 tahun
(58,9%), jenis kelamin perempuan (92,4%), jenis pekerjaan mengurus rumah
tangga (61,5%), dengan Pendidikan terakhir orang tua adalah Sekolah
Menengah Atas/ Kejuruan (35,8%). Mayoritas responden memilik tingkat stress
pengasuhan pada level sedang (61,5%), diikuti dengan level rendah sebanyak
20,5% dan level tinggi sebanyak 18%. Untuk persepsi penyakit anak mayoritas
orang tua memiliki persepsi bahwa keparahan penyakit anak berada pada level
sedang (48,7%,) diikuti level baik (35,8%) dan level buruk sebesar 15,5%.
Untuk dukungan social, mayoritas orang tua menyatakan bahwa mereka
memperoleh dukungan social secara cukup (56,4%) diikuti dukungan social baik
(30,7%) dan dukungan social buruk (12,9%). Untuk ketidakpastian penyakit
anak mayoritas orang tua menyatakan bahwa ketidakpastian penyakit anak
berada pada level cukup (58,9%), baik (23,1%), dan buruk (18%). Hasil uji
statistic menyatakan bahwa terdapat 3 (tiga) variable yang berhubungan dengan
stress pengasuhan orang tua yang merawat anak dengan disabilitas yaitu jenis
disabilitas anak, jenis kelamin orang tua, dukungan social, dan ketidakpastian
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penyakit anak.
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